o
Idea Abdimas Journal fi" = A

© DEA Online Publication ISSN (print) : 2964-6111 & ISSN (online) : 2963-2331

Yayasan Darmaguna IDEA Nusantara Vol. 3 * No. 2 « Maret 2025
JI. Pendowo, Limo No. 69, Depok, Pege (Hal.) : 64 - 72
Indonesia

Telp. 0875 8655 3215 ISSN (online) :2963-2331
Email : iajournal@ideanusa.com ISSN (print) : 2964-6111

Licenses : DOI : 10.xxxxx/idea

website. : https://ojs.ideanusa.com/index.php/iaj

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Article info : Received: Januari 2025 ; Revised : Februari 2025 ; Accepted: Maret 2025

Perencanaan dan Pengembangan Kompetensi Mandiri UMKM Desa
Cirumpak Dalam Menghadapi Era Digital

Setyo Supratno?!; Adi Prabowo?; Theresia Dwi Wahyuni?®; Shinta Tresnawati*; Leidy vit
akiko®; Yayan Sudaryana®; Kasmad’

“7Universitas  Pamulang, Email : 'Setyo2017@gmail.com; Z2adiprabowo.on@gmail.com;
Stheresiadewe 10@gmail.com:  “shinta.tresnawati@gmail.com; Sleidyvitakiko37@gmail.com;
6dosen00497@unpam.ac.id; "dosen00559@unpam.ac.id

Abstract. Program "Perencanaan dan Pengembangan Kompetensi Mandiri UMKM Desa Cirumpak
dalam Menghadapi Era Digital" bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital
pelaku UMKM di Desa Cirumpak, Kabupaten Tangerang. Program ini melibatkan 38 peserta yang
terdiri dari pelaku UMKM di desa tersebut, dengan fokus pada pengenalan aplikasi digital yang
mendukung pengelolaan usaha, penggunaan media sosial untuk promosi, dan pemanfaatan
platform e-commerce untuk memperluas pasar. Berdasarkan hasil seminar dan evaluasi kuisioner,
sebagian besar peserta menunjukkan pemahaman yang baik terhadap materi yang disampaikan.
Namun, beberapa peserta masih mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan media sosial dan
pengelolaan data usaha secara digital. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program ini berhasil
memberikan dasar yang kuat bagi pelaku UMKM untuk mengadopsi teknologi digital, meskipun
masih ada ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Saran yang diajukan untuk meningkatkan
efektivitas program adalah pendalaman materi tentang media sosial dan pengelolaan data usaha,
pendampingan berkelanjutan, serta peningkatan infrastruktur teknologi di desa tersebut.

Kata Kunci: Digitalisasi, E-commerce, Kompetensi mandiri, Media sosial, UMKM.

Abstract: The program "Planning and Development of Independent Competencies for UMKM in
Cirumpak Village in Facing the Digital Era" aims to enhance the digital understanding and skills of
UMKM entrepreneurs in Cirumpak Village, Tangerang. This program involved 38 participants,
consisting of local UMKM actors, focusing on introducing digital applications for business
management, using social media for promotion, and utilizing e-commerce platforms to expand
market reach. Based on seminar results and questionnaire evaluations, most participants
demonstrated a good understanding of the materials presented. However, some participants still
face challenges in optimizing social media and managing business data digitally. The evaluation
results indicate that the program successfully provided a strong foundation for UMKM actors to adopt
digital technology, though there is room for further development. Suggested improvements for the
program include deeper material on social media and business data management, continuous
mentoring, and better technological infrastructure in the village.

Keywords: Digitalization, E-commerce, Independent competency, Social media, UMKM.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi kebutuhan mendesak di berbagai sektor, termasuk
sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Pengembangan kompetensi mandiri
menjadi salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam
memanfaatkan peluang digitalisasi. Di tengah perkembangan pesat teknologi, e-commerce,
pembayaran digital, dan media sosial menawarkan potensi besar untuk memperluas pasar,
meningkatkan efisiensi operasional, dan meningkatkan daya saing produk (Hidayat et al.
2022)-(Alamin et al. 2022). Namun, tantangan utama adalah bagaimana pelaku UMKM dapat
mengembangkan kompetensi digital mereka secara mandiri dan terarah.

Desa Cirumpak, yang terletak di Kecamatan Kronjo, Kabupaten Tangerang, merupakan
salah satu desa dengan potensi besar untuk dikembangkan dalam menghadapi era digital.
Dengan luas wilayah sekitar 300 hektare dan populasi 5.500 jiwa, desa ini memiliki sektor
ekonomi unggulan, seperti produksi keset, helm, unggas, serta produk makanan dan kerajinan
tangan(Anon n.d.). Sebagian besar penduduknya bergantung pada sektor UMKM sebagai
tulang punggung ekonomi. Sayangnya, UMKM di Desa Cirumpak masih menghadapi
tantangan besar dalam memanfaatkan potensi digitalisasi. Banyak pelaku usaha belum
memiliki pemahaman yang memadai tentang teknologi digital. Penggunaan metode tradisional
dalam produksi, pencatatan keuangan, dan pemasaran masih dominan. Padahal, tanpa
adopsi teknologi digital, UMKM sulit untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing
mereka di pasar modern(Nurul Hidayat et al. 2022)-(Thohir 2022).

Di tingkat kabupaten, Pemerintah Tangerang telah menginisiasi beberapa program untuk
mendukung pertumbuhan UMKM. Salah satu program unggulan adalah Kembang KUKM
(Pengembangan Bantuan Permodalan bagi Koperasi dan Usaha Mikro), yang fokus pada
pemberian bantuan modal, fasilitasi sertifikasi halal, dan sertifikasi PIRT (Produksi Industri
Rumah Tangga) untuk meningkatkan akses produk UMKM ke pasar formal(Halim, Suparno,
and Rahardja 2022). Selain itu, program PROAKTIF (Produk Inovatif dan Kreatif) bertujuan
untuk mendorong inovasi dan kreativitas produk lokal sehingga mampu bersaing di tingkat
regional maupun nasional(Basuki et al. 2022).

Namun, meskipun program-program tersebut memberikan bantuan penting, pelaku UMKM
tetap membutuhkan kemampuan mandiri dalam mengelola bisnis mereka, terutama dalam
menghadapi tantangan digitalisasi, (Eka et al. 2022)-(Sari, Sayadi, and Komariah 2021), Di
sinilah perencanaan dan pengembangan kompetensi mandiri menjadi solusi kunci.
Pendekatan ini tidak hanya membantu pelaku UMKM memahami pentingnya teknologi, tetapi
juga melatih mereka untuk mengintegrasikan teknologi digital ke dalam operasional usaha
mereka secara efektif dan berkelanjutan.

UMKM di Desa Cirumpak menghadapi sejumlah kendala yang membatasi mereka dalam
memanfaatkan peluang digitalisasi. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya literasi
digital di kalangan pelaku UMKM. Banyak pelaku usaha belum memahami pentingnya
teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas jangkauan pasar.
Sebagian besar masih menggunakan metode tradisional dalam pencatatan transaksi,
pemasaran, dan produksi. Pendekatan ini mengakibatkan produk lokal sulit bersaing dengan
produk dari wilayah lain yang telah mengadopsi teknologi modern(Nurul Hidayat et al. 2022)-
(Suri and Halim 2022).

Selain itu, keterbatasan dalam pengelolaan keuangan digital menjadi salah satu masalah
utama. Sebagian besar UMKM di Desa Cirumpak masih mencatat transaksi secara manual
tanpa memanfaatkan aplikasi keuangan digital.  Hal ini tidak hanya menyulitkan dalam
pengelolaan keuangan sehari-hari, tetapi juga menghambat transparansi dan akses ke pasar
yang lebih luas. Padahal, teknologi keuangan digital dapat membantu pelaku usaha mencatat
transaksi secara lebih terstruktur, meningkatkan akurasi pencatatan, serta mendukung
pengelolaan usaha yang lebih profesional (Rahmawati, Sumarno, and Sari 2024)-(Indrasari et
al. 2022).
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Tantangan lainnya adalah rendahnya kemampuan pelaku UMKM dalam memanfaatkan
media sosial dan platform e-commerce untuk pemasaran, (Setyanta 2022). Meskipun
sebagian pelaku UMKM menyadari pentingnya strategi pemasaran digital, banyak yang tidak
memiliki keterampilan atau pengetahuan tentang cara menggunakan teknologi ini secara
efektif. Akibatnya, produk lokal seperti keset, helm, unggas, dan telur asin hanya dipasarkan
secara konvensional, dengan jangkauan pasar yang terbatas pada konsumen lokal, (Yulia et
al. 2023).

Di samping itu, keterbatasan infrastruktur digital, seperti akses internet yang belum merata,
juga menjadi hambatan bagi proses digitalisasi di Desa Cirumpak. Minimnya fasilitas pelatihan
atau pendampingan terkait teknologi memperlambat transformasi UMKM menuju adopsi
teknologi digital yang lebih luas, (Aini et al. 2024).

Sebagai langkah awal untuk mengatasi tantangan tersebut, program "Perencanaan dan
Pengembangan Kompetensi Mandiri UMKM Desa Cirumpak dalam Menghadapi Era Digital"
dirancang untuk mendukung pelaku UMKM dalam mengenal dan memanfaatkan teknologi
digital secara optimal. Program ini berfokus pada penyelenggaraan seminar sehari yang
disertai simulasi penggunaan aplikasi-aplikasi digital tertentu yang relevan untuk operasional
bisnis.

Dalam seminar ini, peserta diperkenalkan pada aplikasi yang bermanfaat untuk mendukung
aktivitas UMKM mereka. Simulasi difokuskan pada penggunaan WhatsApp Business sebagai
alat komunikasi dan promosi, serta platform e-commerce seperti Tokopedia dan Shopee untuk
memperluas jangkauan pasar. WhatsApp Business dipilih karena fitur-fiturnya yang ramah
pengguna dan sangat relevan untuk bisnis kecil, seperti katalog produk dan pesan otomatis.
Sementara itu, platform e-commerce seperti Tokopedia dan Shopee memungkinkan pelaku
usaha memasarkan produk mereka kepada konsumen di luar wilayah lokal dengan cara yang
lebih efisien, (Fitriana, Clarita, and S 2023)-(Aqualdo, Kurniasih, and Budiartiningsih 2024).

Simulasi ini bertujuan memberikan pengalaman langsung kepada peserta, sehingga
mereka dapat memahami cara menggunakan aplikasi-aplikasi tersebut dalam operasional
sehari-hari. Dengan metode ini, pelaku UMKM diharapkan dapat lebih percaya diri dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung usaha mereka. Selain itu, sesi tanya jawab
yang diselenggarakan selama seminar memberikan kesempatan kepada peserta untuk
memperdalam pemahaman mereka dan menyelesaikan kendala spesifik yang mereka hadapi
terkait penggunaan aplikasi-aplikasi ini.

Melalui seminar ini, diharapkan pelaku UMKM di Desa Cirumpak mampu memanfaatkan
teknologi digital secara lebih mandiri. Kemampuan untuk menggunakan aplikasi seperti
WhatsApp Business untuk promosi dan komunikasi, serta platform e-commerce untuk
pemasaran, akan membantu mereka memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi
operasional usaha. Selain itu, penguasaan teknologi ini juga diharapkan dapat meningkatkan
daya saing produk lokal di pasar modern, (Wiradharma et al. 2023).

Program ini bertujuan untuk memberikan dampak langsung pada peningkatan pemahaman
pelaku UMKM terhadap teknologi digital. Selain memberikan pengetahuan dasar, seminar ini
menjadi pijakan awal bagi transformasi digital UMKM di Desa Cirumpak, sehingga mereka
dapat lebih kompetitif di pasar lokal maupun nasional.

Keberhasilan program ini juga diharapkan dapat menjadi contoh bagi desa-desa lain di
Indonesia yang menghadapi tantangan serupa. Dengan pendekatan berbasis teknologi dan
fokus pada pengembangan kompetensi mandiri, program ini dapat berkontribusi pada
penguatan ekonomi lokal secara lebih luas. Melalui pengadopsian teknologi digital, UMKM di
Desa Cirumpak tidak hanya mampu bertahan di tengah perubahan zaman, tetapi juga
berkembang menjadi kekuatan ekonomi yang lebih mandiri dan berkelanjutan.
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METODOLOGI PELAKSANAAN

Untuk mencapai tujuan program "Perencanaan dan Pengembangan Kompetensi Mandiri
UMKM Desa Cirumpak dalam Menghadapi Era Digital," pendekatan yang terencana dan
partisipatif menjadi kunci utama keberhasilan. Program ini dirancang agar melibatkan mitra
UMKM secara aktif, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Dengan
pendekatan ini, diharapkan solusi yang ditawarkan dapat lebih relevan dengan kebutuhan
spesifik UMKM di Desa Cirumpak.

Keterlibatan dalam Survei dan Diskusi Awal

Langkah pertama dalam pelaksanaan program ini adalah melibatkan mitra UMKM dalam
survei dan diskusi awal. Survei ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan utama dan
permasalahan spesifik yang dihadapi oleh pelaku UMKM terkait pemanfaatan aplikasi digital.
Diskusi dilakukan untuk memahami hambatan yang ada, seperti keterbatasan literasi digital,
kendala infrastruktur, serta tantangan dalam pengelolaan usaha. Partisipasi aktif dari pelaku
UMKM membantu tim program merancang materi seminar yang relevan dan tepat sasaran.

Kehadiran dan Keterlibatan Aktif dalam Seminar

Seminar sehari menjadi inti dari pelaksanaan program ini. Dalam seminar, peserta dari
mitra UMKM diharapkan hadir secara aktif untuk mengikuti seluruh sesi yang telah dirancang.
Seminar mencakup pengenalan aplikasi digital seperti WhatsApp Business dan platform e-
commerce seperti Tokopedia dan Shopee. Peserta akan dilibatkan dalam simulasi
penggunaan aplikasi tersebut, sehingga mereka dapat langsung memahami cara kerja
aplikasi dalam mendukung operasional bisnis mereka. Simulasi ini bertujuan memberikan
pengalaman praktis yang membantu peserta lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi
digital. Selain itu, sesi tanya jawab yang interaktif memberikan kesempatan bagi peserta untuk
memperjelas materi yang belum dipahami.

Kuesioner Evaluasi

Di akhir seminar, peserta diminta untuk mengisi kuesioner evaluasi. Kuesioner ini
dirancang untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah
disampaikan. Lima indikator utama yang dievaluasi meliputi:

Pemahaman peserta terhadap aplikasi digital untuk pengembangan UMKM. Kesiapan
dalam menggunakan aplikasi pembayaran digital. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana
promosi. Kesiapan menggunakan platform e-commerce untuk memperluas pasar.
Pengelolaan data usaha secara digital.

Hasil dari kuesioner ini akan memberikan gambaran kuantitatif mengenai efektivitas
program dalam meningkatkan kompetensi digital peserta.

Wawancara Pasca-Kegiatan

Sebagai bagian dari evaluasi kualitatif, beberapa peserta akan dipilih untuk wawancara
mendalam. Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tantangan yang dihadapi
peserta dalam mengadopsi teknologi digital serta solusi yang mereka rencanakan untuk
mengatasi kendala tersebut. Wawancara ini juga memberikan wawasan tambahan bagi tim
program mengenai efektivitas materi dan pendekatan yang digunakan selama seminar.

Waktu, Tempat Pelaksanaan, Anggaran Biaya

Untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan program “Perencanaan dan
Pengembangan Kompetensi Mandiri UMKM Desa Cirumpak dalam Menghadapi Era Digital”,
serangkaian kegiatan telah dirancang secara sistematis. Kegiatan dimulai dari persiapan,
survei kebutuhan mitra, hingga pelaksanaan seminar dan simulasi aplikasi digital.
Penyelenggaraan kegiatan melibatkan kolaborasi antara mahasiswa Pascasarjana Magister
Manajemen Universitas Pamulang dan aparatur Kelurahan Cirumpak, dengan fokus pada
kebutuhan spesifik UMKM di desa tersebut.
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Tabel 1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan

No Kegiatan Rencana Pelaksanaan Lokasi
. Persiapan dan survei 23 September 2024 (survey |) E§§?0$|ru253lr<ahan
Kebutuhan Mitra 2 Oktober 2024 (Survei Il) .
Cirumpak
> Penygsunan Kurikulum dan 9-20 Oktober 2024 Universitas
Materi Pamulang
Persiapan  Sarana  dan Universitas
3 P 21 November—4 Desember 2024 Pamulang dan
Prasarana i
Desa Cirumpak
Aula Kantor
4 Pelaksanaan Seminar 8 Desember 2024 Kelurahan
Cirumpak
Simulasi Penggunaan 8 Desember 2024 (Setelah Aula Kantor
5 S . Kelurahan
Aplikasi Digital Seminar) )
Cirumpak
Pengambilan Data 8 Desember 2024 (Setelah Aula Kantor
. . Kelurahan
Kuesioner Seminar) )
Cirumpak

Kegiatan-kegiatan dalam tabel di atas disusun untuk memenuhi kebutuhan utama UMKM
di Desa Cirumpak, mulai dari identifikasi masalah hingga solusi berbasis seminar dan simulasi
aplikasi digital. Dengan tahapan yang terstruktur, program ini diharapkan dapat memberikan
dampak nyata dalam meningkatkan kompetensi digital pelaku UMKM secara mandiri. Setiap
kegiatan dirancang agar relevan dan memberikan hasil yang optimal, sesuai dengan tujuan
program. Selanjutnya pelaksanaan program "Perencanaan dan Pengembangan Kompetensi
Mandiri UMKM Desa Cirumpak dalam Menghadapi Era Digital* memerlukan perencanaan
anggaran yang terstruktur untuk memastikan kelancaran setiap tahap kegiatan. Anggaran ini
mencakup kebutuhan operasional seperti alat tulis, konsumsi, transportasi, dan dokumentasi,
yang disusun untuk mendukung efektivitas pelaksanaan program.

Dari anggaran yang disusun, terlihat bahwa kebutuhan utama dalam kegiatan seminar
telah diakomodasi dengan baik. Konsumsi peserta dan panitia menjadi komponen terbesar
dalam anggaran, menunjukkan perhatian terhadap kenyamanan seluruh peserta dan tim
selama acara berlangsung. Selain itu, penyediaan alat tulis, materi seminar, dan sertifikat
menunjukkan fokus pada aspek edukatif dan penghargaan bagi peserta. Pengadaan spanduk
dan dokumentasi juga memperlihatkan pentingnya publikasi dan pelaporan sebagai bagian
dari penyelenggaraan kegiatan. Anggaran untuk transportasi dan logistik turut mendukung
kelancaran persiapan dan pelaksanaan seminar. Dengan total anggaran sebesar
Rp6.500.000, alokasi ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan secara optimal,
mencerminkan perencanaan yang terarah dan efisien.

HASIL DAN DISKUSI

Tahap awal pelaksanaan Program 'Perencanaan dan Pengembangan Kompetensi Mandiri
UMKM Desa Cirumpak dalam Menghadapi Era Digital' melibatkan survei dan wawancara oleh
tim PKM yang terdiri dari mahasiswa Pascasarjana Magister Manajemen. Kegiatan ini
bertujuan untuk memahami kebutuhan spesifik, tantangan, dan potensi pelaku UMKM dalam
mengadopsi teknologi digital. Informasi yang diperoleh menjadi landasan utama dalam
merancang materi dan metode pelatihan yang tepat sasaran.
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Gambar 1. Diskusi dan foto bersama

Gambar 1. memperlihatkan diskusi tim dengan aparatur desa dalam pemetaan kebutuhan
pelaku UMKM sebagai langkah awal perencanaan program pengabdian masyarakat. Diskusi
ini bertujuan untuk memahami kondisi terkini, tantangan, dan peluang yang ada di Desa
Cirumpak. Sementara itu, Gambar dan menunjukkan momen foto bersama antara tim PKM
dan aparatur pemerintahan Desa Cirumpak sebagai simbol kerja sama dan komitmen
bersama dalam menyukseskan program."

Pada tanggal 8 Desember 2024, seminar mengenai "Perencanaan dan Pengembangan
Kompetensi Mandiri UMKM Desa Cirumpak dalam Menghadapi Era Digital" berhasil
dilaksanakan dengan antusiasme yang tinggi. Sebanyak 38 peserta hadir dan mengikuti
seluruh sesi yang diadakan, yang mencakup pengenalan aplikasi digital, penggunaan media
sosial untuk promosi, serta platform e-commerce untuk memperluas pasar. Berikut gambar
pelaksanan seminar sehari yang diambail dari beberapa sudut:

Gambar 2. Pemaparan materi dan foto bersama

Setelah seminar selesai, peserta diminta untuk mengisi kuisioner yang bertujuan mengukur
tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Kuisioner ini difokuskan pada
lima indikator utama yang meliputi:

Pemahaman peserta terhadap aplikasi digital untuk pengembangan UMKM. Kesiapan
peserta dalam menggunakan aplikasi pembayaran digital. Pemahaman peserta mengenai
penggunaan media sosial sebagai sarana promosi. Kesiapan peserta dalam menggunakan
platform e-commerce untuk memperluas pasar. Kemampuan peserta dalam mengelola data
usaha secara digital.

Kuisioner ini menggunakan skala penilaian dari A (Sangat Memahami) hingga D (Tidak
Memahami), yang memberikan gambaran kuantitatif tentang sejauh mana peserta memahami
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setiap aspek yang dibahas dalam seminar. Berikut adalah hasil kuisioner yang telah
dikumpulkan dari 38 peserta:

Tabel 2 Tingkat Pemahaman dan Kesiapan Digitalisasi UMKM Desa Cirumpak
Skala A Skala C Skala D

No Pertanyaan (Sangat (Meriléﬂ:n?i) (Kurang (Tidak (I/Stal
Memahami) Memahami) Memahami)
Pemahaman aplikasi
1 digital untuk 20 12 5 1 100%

pengembangan UMKM
Kesiapan dalam
2 menggunakan aplikasi 18 13 5 2 100%
pembayaran digital
Pemanfaatan media
3 sosial sebagai sarana 15 16 5 2 100%
promosi produk
Kesiapan
menggunakan platform
e-commerce untuk
memperluas pasar
Kemampuan dalam
5 pengelolaan data usaha 17 15 4 2 100%
secara digital
Hasil kuisioner menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki pemahaman yang baik
terhadap materi yang disampaikan. Berikut adalah rincian analisis berdasarkan indikator:
Pemahaman Aplikasi Digital untuk Pengembangan UMKM
Sebanyak 20 peserta (52,63%) sangat memahami materi terkait aplikasi digital untuk
pengembangan UMKM, sementara 12 peserta lainnya (31,58%) mengaku memahami materi
ini dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memahami konsep
dasar mengenai aplikasi yang dapat digunakan untuk mengelola bisnis mereka secara digital.
Hanya 5 peserta (13,16%) yang merasa kurang memahami, dan 1 peserta (2,63%) tidak
memahami sepenuhnya materi ini.
Kesiapan Menggunakan Aplikasi Pembayaran Digital
Hasil yang serupa terlihat pada pemahaman tentang aplikasi pembayaran digital, di mana
18 peserta (47,37%) sangat memahami dan 13 peserta lainnya (34,21%) memahami
penggunaan aplikasi pembayaran digital. Hanya sedikit peserta (5 orang) yang merasa kurang
memahami dan 2 orang yang tidak memahami sepenuhnya. Ini menunjukkan bahwa peserta
sudah cukup siap untuk mengadopsi pembayaran digital dalam operasional usaha
mereka.Pemanfaatan Media Sosial untuk Promosi Produk
Dalam hal pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, 15 peserta (39,47%) sangat
memahami bagaimana media sosial dapat digunakan untuk memasarkan produk mereka,
sementara 16 peserta (42,11%) mengaku memahami dengan baik. Meskipun demikian, 5
peserta (13,16%) merasa masih kurang memahami dan 2 peserta (5,26%) tidak memahami
sepenuhnya penggunaan media sosial dalam konteks pemasaran produk. Hal ini
menunjukkan bahwa masih ada kebutuhan untuk pendalaman materi pada topik ini.
Kesiapan Menggunakan Platform E-Commerce untuk Memperluas Pasar
Sebanyak 19 peserta (50%) sangat memahami cara menggunakan platform e-commerce
untuk memperluas pasar, sementara 14 peserta (36,84%) memahami dengan baik. Hanya 3
peserta yang merasa kurang memahami dan 2 peserta lainnya yang tidak memahami materi
ini dengan baik. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan platform e-commerce cukup
familiar di kalangan peserta dan mereka siap untuk mengimplementasikan teknologi ini dalam
bisnis mereka.
Kemampuan dalam Pengelolaan Data Usaha Secara Digital
Pada indikator ini, 17 peserta (44,74%) sangat memahami cara mengelola data usaha
secara digital, dan 15 peserta (39,47%) memahami materi ini dengan baik. Meskipun
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demikian, ada 4 peserta (10,53%) yang merasa kurang memahami, dan 2 peserta (5,26%)
yang tidak memahami sama sekali. Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan data usaha
digital masih menjadi area yang perlu diperkuat dalam pelatihan mendatang.

KESIMPULAN

Program "Perencanaan dan Pengembangan Kompetensi Mandiri UMKM Desa Cirumpak
dalam Menghadapi Era Digital" berhasil meningkatkan pemahaman digital pelaku UMKM.
Sebagian besar peserta menunjukkan pemahaman yang baik terhadap aplikasi digital seperti
manajemen keuangan, pembayaran digital, dan platform e-commerce. Namun, tantangan
masih ada dalam hal pemanfaatan media sosial untuk promosi dan pengelolaan data usaha.
Secara keseluruhan, program ini memberikan dasar yang kuat bagi UMKM untuk mengadopsi
teknologi dalam mengembangkan usaha mereka.

Untuk meningkatkan efektivitas pelatihan di masa depan, disarankan untuk menyediakan
lebih banyak bahan dan alat sehingga setiap peserta dapat berlatih tanpa terbatas. Materi
pelatihan juga bisa lebih terstruktur dengan menghadirkan tingkat kesulitan yang lebih
progresif, serta sesi pendampingan lanjutan agar peserta dapat terus mengasah keterampilan
mereka. Selain itu, pelatihan tentang pemasaran produk melalui jejaring sosial akan sangat
membantu peserta yang tertarik menjual hasil rajutan mereka. Evaluasi berkala setelah
pelatihan juga penting untuk mengetahui perkembangan keterampilan peserta dan
memberikan dukungan lebih lanjut.
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